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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris 

pengaruh corporate governance yang diproksikan oleh kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, komisaris independen dan komite audit terhadap tingkat 

kepatuhan pengungkapan wajib dan pengungkapan sukarela. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berdasrkan kriteria pengambilan sampel sebanyak 

38 perusahaan LQ 45 di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012-2013 sehingga 

jumlah sampel sebanyak 76 data. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari laporan keuangan dan tahunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Pengujian untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat uji 

spss 16.0 untuk regresi linier, menggunakan bantuan uji One Way Anova untuk 

data per kelompok, menggunakan Deskripsi untuk penjelasan sampel perusahaan, 

dan juga menggunakan uji asumsi klasik. 

Kesimpulan dari hasil uji hipotesis sebagaimana tampak pada pembahasan 

adalah sebagai berikut : 

1. Hasil uji untuk persamaan pertama yaitu Y1, menunjukan bahwa dari hasil 

uji F yaitu secara simultan model regresi dalam keadaan yang baik atau fit. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai F hitung 2,726 dengan nilai 

signifikan 0,036 lebih kecil dari 0,005 (<0,005). Sedangkan berdasarkan 

analisis regresi dari Uji t yaitu secara masing-masing variabel 
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menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial dan komisaris independen tidak berpengaruh segnifikan 

terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan wajib.  Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan nilai signifikan masing-masing yaitu 0,392, 0,427, 0,609, 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,005 (>0,005). Sebaliknya variabel 

komite audit berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan 

pengungkapan wajib. Hal ini dapat dilihat berdasarkan t hitung 2,874 

dengan tingkat signifikan 0,005 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 

(<0,05).  

2. Hasil uji untuk persamaan kedua yaitu dengan variabel dependen 

pengungkapan sukarela, menunjukan bahwa dari hasil uji F yaitu secara 

simultan model regresi dalam keadaan yang baik atau fit. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan nilai F hitung 4,823 dengan nilai signifikan 0,002 lebih 

kecil dari 0,005 (<0,005). Sedangkan berdasarkan analisis regresi dari Uji t 

yaitu secara masing-masing variabel menunjukkan bahwa variabel 

kepemilikan institusional dan komite audit tidak berpengaruh segnifikan 

terhadap pengungkapan sukarela.  Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai 

signifikan masing-masing yaitu 0,106 dan 0,135, dimana nilai tersebut 

lebih besar dari 0,005 (>0,005). Sebaliknya variabel kepemilikan 

manajerial dan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kepatuhan pengungkapan wajib. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

nilai t hitung kepemilikan manajerial adalah 2,909 dengan tingkat 

signifikan 0,005 dan nilai t hitung komisaris independen adalah -3,141 



109 
  

dengan tingkat signifikan 0,002, dimana nilai signifikan kedua variabel  

tersebut lebih kecil dari 0,05 (<0,05).  Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan positif 

dan komisaris independen berpengaruh signifikan negatif terhadap 

pengungkapan sukarela. 

Secara deskiptif penelitian ini mengungkapan bahwa rata-rata tingkat 

kepatuhan pengungkapan wajib yang dilakukan perusahaan belum mecapai 100% 

sebagaimana seharusnya. Namum tingkat pengungkapan sudah cukup tinggi yaitu 

86,96% untuk tahun 2013 dan 87,96% untuk tahun 2012. Hal ini dapat terjadi 

karena mulai awal tahun 2012 perusahaan yang go public diwajibkan untuk 

menerapkan standar akuntansi yang konvergen dengan IFRS untuk penyusunan 

laporan keuangan. Selain itu sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

perusahaan LQ 45, dimana perusahaan-perusahaan tersebut adalah perusahaan 

yang dipandang baik oleh investor karena memiliki saham terliquid. Sedangkan 

tingkat pengungkapan sukarela yang dilakukan perusahaan mencapai 55% untuk 

tahun 2013 dan 2012.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan pada penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Pengungkapan wajib pada penelitian ini tidak didasarkan pada peraturan 

wajib yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun lembaga yang berwenang 

melainkan didasarkan pada checklist dari Deloitte .  
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2. Dalam penelitian ini terdapat 7 perusahaan yang dikeluarkan dari 

perusahaan karena tidak memiliki kelengkapan kriteria dan termasuk data 

outlier, sehingga hanya 38 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. 

3. Nilai adjusted R Square yang rendah pada penelitian ini yaitu sebesar 8,4% 

dan 17%. Hal ini berarti bahwa masih ada faktor lain yang lebih besar 

yang berpengaruh terhadap pengungkapan wajib dan sukarela.  

4. Pada uji normalitas untuk persamaan kedua yaitu dengan variabel 

dependen pengungkapan sukarela datanya harus dioutlier meskipun 

hasilnya telah terdistribusi normal, hal ini karena mengikuti persamaan 

pertama yang hasilnya tidak terdistribusi normal. 

5.3 Saran 

 Adapaun saran pada penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel corporate 

governance yang lain selain yang digunakan dalam penelitian ini seperti 

jumlah rapat dewan komisaris dan komite audit. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah tahun pengamatan dengan 

tahun yang terbaru dan menggunakan sampel yang berbeda dengan 

penelitian ini. 
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